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V.1 Kesimpulan

Data yang diperoleh merupakan data primer yang dikumpulkan langsung dari
responden melalui pengisian kuesioner penelitian. Penelitian ini melibatkan 245
remaja kelas X dan XI di SMAN 64 Jakarta. Kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan mengenai hubungan penggunaan media sosial terhadap
pengetahuan HIV/AIDS pada remaja di SMAN 64 Jakarta, yaitu:

Karakteristik responden mayoritas merupakan remaja yang sedang
menempuh pendidikan di kelas X berjenis kelamin laki-laki, status ekonomi rendah,
dan media sosial yang paling sering digunakan oleh mayoritas responden adalah
Instagram. Gambaran penggunaan media sosial pada remaja di SMAN 64 Jakarta
mayoritas responden merupakan penggunaan media sosial yang aktif. Pengetahuan
tentang HIV/AIDS paling banyak berada di kategori tinggi.

Penelitian ini menemukan adanya hubungan yang bermakna antara
penggunaan media sosial terhadap pengetahuan HIV/AIDS. Dengan demikian,
penelitian ini menyoroti penggunaan media sosial yang dapat berdampak terhadap

pengetahuan HIV/AIDS terutama pada remaja.

V.2 Saran

1. Bagi institusi pendidikan
Diharapkan dapat menjadi sumber rujukan dan bahan listerasi terkait
hubungan penggunaan media sosial terhadap pengetahuan HIV/AIDS pada
remaja

2. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan dapat menambahkan karakteristik responden atau variabel yang
mempengaruhi pengetahuan HIV/AIDS baik faktor internal maupun
eksternal dan diharapkan tidak membatasi media sosial yang paling sering

digunakan.
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